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Abstract: The Relationship Between Smoking Knowledge and Smoking 
Behaviour Type to The Stress Level of PT. Bakti Putra Nusantara Workers. 
The increasingly complex nature of modern life has increased the prevalence of 
stress, especially in the work environment. Prolonged stress can trigger various 
health problems, one of which is smoking as a coping mechanism. This study aims 
to analyze the relationship between the level of smoking knowledge and the type of 
smoking behavior on stress levels in PT factory workers. Bakti Putra Nusantara. The 
type of research is analytical observation with a Cross Sectional approach. The 
research population was factory workers taken by consecutive sampling as many as 
51 respondents. Spearman Rank statistical analysis. Data analysis shows that there 
is a relationship between the level of smoking knowledge and the type of smoking 
behavior on the stress level of PT. Bakti Putra Nusantara factory workers. Where each 
has a correlation coefficient of -0.349 and 0.391 and the p value is 0.012 and 0.005 
respectively. The conclusion is that there is a relationship between the level of 
smoking knowledge and the type of smoking behavior on the stress level of PT factory 
workers. Bakti Putra Nusantara. 
Keywords: Knowledge, Smoking, Stress, Workers 
 
Abstrak: Hubungan Tingkat Pengetahuan Merokok dan Tipe Perilaku 
Merokok Terhadap Tingkat Stres Pada Pekerja Pabrik PT. Bakti Putra 
Nusantara. Kehidupan modern yang semakin kompleks telah meningkatkan 
prevalensi stres, terutama di lingkungan kerja. Stres yang berkepanjangan dapat 
memicu berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah perilaku merokok sebagai 
mekanisme koping. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan merokok dan tipe perilaku merokok terhadap tingkat stres pada pekerja 
pabrik PT. Bakti Putra Nusantara. Jenis penelitian adalah observasi analitik dengan 
pendekatan Cross sectional. Populasi penelitian merupakan pekerja pabrik yang 
diambil dengan consecutive sampling sebanyak 51 responden. Analisis statistik Rank 
Spearman. Analisis data menunjukkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan 
merokok dan tipe perilaku merokok terhadap tingkat stres pada pekerja pabrik PT. 
Bakti Putra Nusantara. Setiap variabel memiliki nilai koefisien korelasi masing-
masing -0,349 dan 0,391 serta p value masing masing adalah 0,012 dan 0,005. 
Kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan merokok dan 
tipe perilaku merokok terhadap tingkat stress pada pekerja pabrik PT. Bakti Putra 
Nusantara. 
Kata Kunci: Merokok, Pekerja, Pengetahuan, Stres. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan sosial yang dihadapi 

masyarakat saat ini semakin kompleks. 
Ketidakmampuan memenuhi tuntutan 
sosial dapat mengakibatkan stres 
sehingga mempengaruhi aspek fisik dan 
psikologis. Mekanisme koping yang 
dimiliki individu menentukan 
kemampuan pengelolaan stres. Stres 
terjadi secara global, dengan sekitar 792 
juta orang mengalami gangguan 
kesehatan mental menurut Institute for 
Health Metrics and Evaluation di tahun 
2017. Data RISKESDAS tahun 2018 
menunjukkan lebih dari 19 juta 
penduduk di atas 15 tahun mengalami 
gangguan mental emosional terkait 
stres. Stres dapat dialami oleh berbagai 
usia dan profesi, termasuk stres kerja 
yang disebabkan oleh tuntutan 
pekerjaan, jam kerja, penghasilan, 
hubungan rekan kerja, suasana 
psikososial, dan pengembangan karier 
(Fitryani et al., 2021). 

Stres dapat memicu perilaku tidak 
sehat seperti merokok, yang bisa 
mengurangi stres sementara. Penelitian 
di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat stres, semakin 
banyak rokok yang dihisap, dan berhenti 
merokok justru meningkatkan stres. 
Merokok telah menjadi isu kesehatan 
utama di banyak negara, dengan sekitar 
1,3 miliar perokok di dunia, termasuk 
942 juta pria dan 175 juta wanita di atas 
15 tahun. Indonesia memiliki jumlah 
perokok tertinggi di ASEAN, dengan 
36,3% penduduk usia 25- 
64 tahun merokok, terdiri dari 66% pria 
dan 6,7% wanita, menjadikannya 
peringkat ketiga di dunia setelah China 
dan India. Peningkatan konsumsi rokok 
meningkatkan penyakit terkait dan angka 
kematian. Diperkirakan pada 2030, 
kematian karena merokok akan 
menembus 10 juta orang, 70% di 
antaranya terjadi pada negara 
berkembang. Upaya mengurangi 
kebiasaan merokok di tempat kerja masih 
terhambat meskipun ada regulasi, dan 
banyak karyawan tetap merokok di 
tempat kerja (Bos & Oh, 2019; Depkes 
RI, 2019; Kemenkes RI, 2021; Salsabila 
et al, 2022). 

Perilaku merokok juga dapat 
dipengaruhi oleh pengetahuan, individu 
yang memiliki pengetahuan memadai 
cenderung tidak merokok. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
pekerja dengan pengetahuan kurang 
cenderung merokok. Namun, penelitian 
lain menemukan tidak ada hubungan 
antara keduanya, karena pekerja, baik 
yang merokok maupun tidak, 
mengetahui bahaya merokok tetapi tidak 
menerapkan pengetahuan tersebut 
dalam perilaku (Nurfadhilah et al., 2022). 

Perihal merokok, terdapat dua 
pandangan hukum: haram dan makruh 
tanzih. Rokok dianggap membawa 
mudarat dan bahaya yang mengancam 
lima prinsip utama (kulliyatul khams) 
yang harus dijaga, yaitu agama, jiwa, 
keturunan, akal, dan harta (Kolintama et 
al., 2022). Islam mengajarkan prinsip 
umum larangan bagi Muslim untuk 
mengonsumsi makanan serta minuman 
yang berbahaya, baik secara langsung 
ataupun tidak langsung. Research gap 
tentang hubungan pengetahuan dan 
perilaku merokok terhadap stres 
mendasari dilakukan penelitian serupa 
pada pekerja pabrik PT. Bakti Putra 
Nusantara. Pabrik ini dipilih karena 
lokasinya di dataran tinggi yang bersuhu 
dingin, sehingga banyak pekerja 
merokok untuk menghangatkan tubuh. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian observational 
analitik dengan pendekatan kuantitatif 
potong lintang (cross-sectional). 
Penelitian dilakukan setelah pengajuan 
ethical clearance diterima dan disetujui 
dengan nomor 031/EC/KEPK- 
FK/Unimus/2024 pada 17 September 
2024. Penelitian dilakukan selama dua 
hari di bulan September 2024 di PT. Putra 
Bakti Nusantara dengan total populasi 
105 dan menggunakan rumus Slovin 
didapatkan 51 pekerja sebagai sampel 
dengan kriteria telah merokok lebih dari 
satu bulan, menjalankan shift malam, 
pekerja bagian produksi dan 
berpendidikan terakhir SMP. Pekerja 
pengguna obat psikotropika dan 
pengonsumsi alkohol dieksklusi. Kriteria 
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inklusi dan eksklusi penelitian ini yaitu : 
kriteria iklusi 1. Pekerja Pabrik yang 
merokok lebih dari satu tahun. 2. Pekerja 
pabrik yang menjalankan shift malam. 3. 
Pekerja pabrik bagian produksi. 4. 
Pekerja dengan Pendidikan terakhir SMP. 
Kriteria Ekslusi 1. Pekerja pabrik yang 
memakai obat psikotropika. 2. Pekerja 
pabrik yang mengonsumsi alKohol.  

Pengumpulan data pengetahuan 
merokok dilakukan melalui pembagian 
kuesioner yang telah diuji validitas 
reliabilitasnya sedangkan tingkat stres 
pekerja diukur dengan kuesioner 
perceived stress scale 10 (PSS 10). 
Kuesioner pengetahuan merokok terdiri 
atas 11 pertanyaan dengan nilai cronbach 
alpha 0,765 (Phajan, 2016). Kuesioner 
PSS-10 memiliki indikator yang valid 
dengan nilai r hitung berkisar antara 
0,565-0,879 dengan nilai cronbach alpha 
0,770 (Jannah, 2019). Perilaku merokok 
dinilai dengan Indeks Brinkman. 
Pengumpulan data dilakukan setelah 
pekerja menandatangani informed 
consent. 

Analisis data dilakukan secara 
univariat dan bivariat. Analisis univariat 
dilakukan dengan uji distribusi frekuensi 
dan persentase sedangkan analisis 
bivariat menggunakan uji korelasi rank 

spearman untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan tentang merokok 
dan perilaku merokok dengan tingkat 
stres pekerja pada tingkat kemaknaan 
p<0,05 menggunakan software SPSS 
versi 22,0. Kesimpulan penelitian 
didasarkan pada hasil uji statistik yang 
menunjukkan ada atau tidaknya 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
merokok dan tipe perilaku merokok 
terhadap tingkat stres pekerja pabrik. 
Jika terdapat korelasi negatif antara 
tingkat pengetahuan dan stres, maka 
semakin tinggi pengetahuan, semakin 
rendah tingkat stresnya. Sebaliknya, jika 
ada korelasi positif antara perilaku 
merokok dan stres, maka semakin tinggi 
tingkat merokok, semakin tinggi pula 
tingkat stres pekerja. 

 
HASIL 

Penelitian telah dilakukan selama 
dua hari tepatnya pada tanggal 24-25 
September 2024 dari pukul 06.00 WIB 
sampai selesai pada 51 pekerja PT. Bakti 
Putra Nusantara yang berlokasi di Dukuh 
atu Belah RT 01/04 Desa Taman Rejo 
Kecamatan Limbangan Kendal Jawa 
Tengah didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik pekerja 
 

Karakteristik Jumlah pasien (%) 
n= 51 

Umur  
20-40 tahun (dewasa muda) 39 (76,5) 
41-60 tahun (dewasa madya) 9 (17,6) 
>60 tahun (dewasa lanjut) 3 (5,9) 
Jenis kelamin  
Laki-laki 51 (100,0) 
Perempuan 0 (0,0) 
Status menikah  
Belum 18 (35,3) 
Sudah 33 (64,7) 

Sebagian besar pekerja berada 
dalam kelompok umur dewasa muda. 
Seluruh pekerja dalam penelitian ini 
berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan 
status pernikahan, mayoritas pekerja 

sudah menikah. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pekerja dalam 
penelitian ini didominasi oleh individu 
berusia dewasa muda dan telah menikah.
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Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan, Perilaku merokok  
dan Tingkat Stres 

 
 
Variabel Jumlah pasien (%) 

n= 51  
Tingkat pengetahuan  
Kurang 22 (43,1) 
Sedang 21 (41,2) 
Tinggi 8 (15,7) 
Perilaku merokok  
Ringan 26 (51,0) 
Sedang 15 (29,4) 
Berat 10 (19,6) 
Tingkat stres  
Ringan 10 (19,6) 
Sedang 25 (49,0) 
Berat �  16 (31,4) 

 
Gambaran tingkat pengetahuan 

pekerja tentang merokok didominasi oleh 
kategori kurang dan sedang. Sebagian 
besar pekerja menunjukkan perilaku 
merokok ringan, sementara hampir 
separuh dari mereka mengalami tingkat 
stres sedang. Secara keseluruhan, 
pekerja dalam penelitian ini memiliki 
tingkat pengetahuan yang cenderung 
rendah hingga sedang, dengan perilaku 
merokok ringan dan tingkat stres 
sedang. Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pada kelompok usia dewasa muda (20-
40 tahun), sebagian besar pekerja 

(48,7%) memiliki tingkat pengetahuan 
yang kurang tentang merokok. Pada 
kelompok usia dewasa madya (41-60 
tahun), sebagian besar pekerja (66,7%) 
memiliki tingkat pengetahuan yang 
sedang. Sementara itu, pada kelompok 
usia dewasa lanjut (>60 tahun), tingkat 
pengetahuan tersebar merata di antara 
kategori kurang, sedang, dan tinggi, 
masing-masing sebesar 33,3%. Hasil uji 
Fisher exact menunjukkan nilai p=0,368 
(p>0,05), yang berarti tidak ada 
hubungan signifikan antara usia dengan 
tingkat pengetahuan tentang merokok. 

Tabel 3. Hubungan Pekerja dengan Tingkat Pengetahuan 
 

Karakteristik Tingkat Pengetahuan, n (%) 
P^ Kurang Sedang Tinggi 

• Usia    
• 20-40 tahun 19 (48,7) 14 (35,9) 6 (15,4) 

0,368 • 41-60 tahun 2(22,2) 6 (66,7) 1 (11,1) 
• >60 tahun 1 (33,3) 1 (33,3) 1 (33,3) 

Jenis kelamin     
• Laki-laki 22 (43,1) 21 (41,2) 8 (15,7) - 
• Perempuan 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 

Status menikah     
• Belum 10 (55,6) 4 (22,2) 4 (22,2) 0,121 • Sudah 12 (36,4) 17(51,5) 4 (12,1) 

Keterangan: ^= uji fisher exact 

Pekerja laki-laki dengan tingkat 
pengetahuan kurang paling banyak 
sementara pekerja laki-laki dengan 
pengetahuan tinggi paling sedikit. Tidak 

ada pekerja perempuan, sehingga 
hubungan jenis kelamin dengan tingkat 
pengetahuan tidak dapat diketahui. 
Jumlah 18 pekerja yang belum menikah, 
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lebih dari separuhnya memiliki 
pengetahuan kurang tentang merokok. 
Sementara itu, dari 33 pekerja yang 

sudah menikah, sebagian besar memiliki 
pengetahuan sedang. 

Tabel 4. Hubungan Karakteristik Pekerja dengan Tipe Perilaku merokok 
 

Karakteristik Tingkat Perilaku Merokok, n (%) 
P^ Ringan Sedang Berat 

• Usia    
• 20-40 tahun 24(61,5) 11(28,2) 4(10,3) 

0,005 • 41-60 tahun 1(11,1) 3(33,3) 5(55,6) 
• >60 tahun 1(33,3) 1(33,3) 1(33,3) 

Jenis kelamin     
• Laki-laki 26(51,0) 15(29,4) 10(19,6)  • Perempuan 0(0,0) 0(0,0) 0(0,0) 

Status menikah     
• Belum 15(83,3) 3(16,7) 0(0,0) 0,001 
• Sudah 11(33,3) 12(36,4) 10(30,3) 

Keterangan: ^= uji fisher exact 

Tabel hasil menunjukkan bahwa 
sebagian besar pekerja usia dewasa 
muda memiliki perilaku merokok ringan, 
sementara pekerja usia dewasa madya 
lebih dari separuhnya memiliki perilaku 
merokok berat. Pekerja usia dewasa 
lanjut menunjukkan distribusi perilaku 
merokok yang serupa antara ringan, 
sedang, dan berat. Hasil uji Fisher exact 
menghasilkan nilai p = 0,005 (p < 0,05), 
yang menunjukkan bahwa usia 
berhubungan dengan perilaku merokok. 
Responden hanya terdapat pekerja laki-
laki, dengan lebih dari separuh termasuk 

dalam kategori perokok ringan, 
sementara sebagian lainnya berada 
dalam kategori perokok sedang dan 
berat. Tidak ada pekerja perempuan 
dalam sampel ini, sehingga hubungan 
jenis kelamin dengan perilaku merokok 
tidak dapat dianalisis. Pekerja yang 
belum menikah sebagian besar memiliki 
perilaku merokok ringan. Pada pekerja 
yang sudah menikah, terdapat distribusi 
yang relatif merata antara kategori 
ringan, sedang, dan berat, dengan 
sedikit lebih banyak yang memiliki 
perilaku merokok sedang. 

Tabel 5. Hubungan Karakteristik Pekerja dengan Tingkat Stres 

Karakteristik Tingkat Stres, n (%) P^ 
Ringan Sedang Berat  

• Usia    
• 20-40 tahun 9 (23,1) 21 (53,8) 9 (23,1) 0,259 
• 41-60 tahun 1 (11,1) 3 (33,3) 5 (55,6) 
• >60 tahun 0 (0,0) 1 (33,3) 2 (66,7) 

Jenis kelamin     
• Laki-laki 10 (19,6) 25 (49,0) 16 (31,4)  • Perempuan 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 

Status menikah     
• Belum 5 (27,8) 9 (50,0) 4 (22,2) 0,404 • Sudah 5 (15,2) 16 (48,5) 12 (36,4) 

Keterangan: ^= uji fisher exact 
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Pekerja usia dewasa muda lebih 
dari separuh mengalami stres sedang. 
Pada pekerja usia dewasa madya, 
sebagian besar mengalami stres berat, 
dan pada pekerja usia dewasa lanjut, 
hampir seluruhnya mengalami stres 
berat. Hasil uji Fisher exact menunjukkan 
p=0,259 (p>0,05), yang berarti usia 
tidak berhubungan dengan tingkat 
stress. Sebagian besar pekerja laki-laki 
mengalami stres sedang, diikuti oleh 

stres berat dan ringan. Karena tidak ada 
pekerja perempuan, hubungan jenis 
kelamin dengan tingkat stres tidak dapat 
dianalisis. Baik pada pekerja yang belum 
menikah maupun yang sudah menikah, 
cenderung mengalami stres sedang. 
Hasil uji Fisher exact menunjukkan 
p=0,404 (p>0,05), yang menunjukkan 
bahwa status menikah tidak 
berhubungan dengan tingkat stres. 

 
Tabel 6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat Stres Pekerja 

 

Pengetahuan 
Tingkat Stres, n (%) 

p r Ringan Sedang Berat 
• Kurang 3(13,6) 7(31,8) 12(54,5) 

0,012 - 0,349 • Sedang 4(19,0) 15(71,4) 2(9,5) 
• Tinggi 3(37,5) 3(37,5) 2(25,0) 

 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat 

bahwa pekerja dengan pengetahuan 
kurang tentang merokok sebagian besar 
mengalami stres berat, sementara 
pekerja dengan pengetahuan sedang 
sebagian besar mengalami stres sedang. 
Pekerja yang memiliki pengetahuan 
tinggi cenderung menunjukkan tingkat 
stres yang lebih ringan, dengan sebagian 
besar mengalami stres sedang dan 
ringan. Hasil uji Spearman's rank 

correlation menunjukkan nilai p = 0,012 
(p < 0,05), yang mengindikasikan 
adanya hubungan signifikan antara 
tingkat pengetahuan tentang merokok 
dan tingkat stres. Nilai korelasi r sebesar 
-0,349 menunjukkan adanya hubungan 
negatif dengan kekuatan hubungan yang 
sedang, artinya semakin tinggi 
pengetahuan pekerja, semakin ringan 
tingkat stres yang dialami. Sebaliknya, 
semakin rendah pengetahuan, semakin 
berat tingkat stres yang dialami.  

Tabel 7. Hubungan Perilaku merokok dengan Tingkat Stres Pekerja 
 

Perilaku 
merokok 

 Tingkat Stres, n (%)  p r 
Ringan Sedang Berat 

• Kurang 7 (26,9) 15 (57,7) 4 (15,4) 
0,005 0,391 • Sedang 2 (13,3) 8 (53,3) 5 (33,3) 

• Tinggi 1(10,0) 2 (20,0) 7 (70,0) 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 
hubungan antara perilaku merokok dan 
tingkat stres pekerja. Berdasarkan hasil 
tersebut, pekerja dengan perilaku 
merokok berat lebih banyak mengalami 
stres berat, pekerja dengan perilaku 
merokok sedang cenderung mengalami 
stres sedang, dan pekerja dengan 
perilaku merokok ringan juga mayoritas 
mengalami stres sedang. Hasil uji rank 

Spearman menunjukkan nilai p=0,005 
(p<0,05), yang menunjukkan hubungan 
signifikan antara perilaku merokok dan 
tingkat stres. Korelasi sebesar 0,391 
menunjukkan adanya hubungan positif 
dengan kekuatan hubungan sedang. Hal 
ini berarti bahwa semakin berat perilaku 
merokok, semakin tinggi pula tingkat 
stres yang dialami, dan sebaliknya. 
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PEMBAHASAN 
Karakteristik pekerja (usia, jenis 

kelamin, dan status menikah) tidak ada 
yang terbukti berhubungan dengan 
tingkat pengetahuan tentang merokok. 
Meskipun teori umum menyatakan 
bahwa usia yang lebih tua dikaitkan 
dengan peningkatan pengetahuan, hasil 
penelitian ini menunjukkan sebaliknya, 
terutama dalam konteks pengetahuan 
tentang merokok. Faktor-faktor lain 
seperti tingkat pendidikan, pengalaman 
langsung, dan paparan informasi yang 
relevan mungkin lebih berperan dalam 
membentuk tingkat pengetahuan 
seseorang. Seiring bertambahnya usia, 
faktor- faktor seperti penurunan 
produktivitas dan kinerja otak dapat 
menghambat proses belajar dan 
mengingat (Nisa et al., 2023). 

Tinjauan pustaka yang ada belum 
menunjukkan adanya disparitas 
signifikan dalam tingkat pengetahuan 
atau kemampuan kognitif antara gender. 
Meskipun observasi empiris 
menunjukkan bahwa perempuan 
cenderung lebih tekun dan detail-
oriented dalam menyelesaikan tugas, 
korelasi ini tidak cukup untuk 
menyimpulkan superioritas kognitif pada 
salah satu gender (Suwaryo & Yuwono, 
2017). 

Status menikah yang tidak 
berhubungan dengan perilaku merokok 
pada penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan 
pernikahan (Supriati, 2018). 
Pengetahuan seseorang terbentuk ketika 
kita mengamati atau merasakan sesuatu. 
Semakin sering kita berinteraksi dengan 
sesuatu, pengetahuan kita tentang hal itu 
akan semakin bertambah. Faktor-faktor 
seperti usia, pendidikan, pengalaman 
hidup, pekerjaan, informasi yang kita 
dapatkan, lingkungan sekitar, dan 
budaya juga ikut memengaruhi seberapa 
banyak dan seberapa dalam kita 
mengetahui sesuatu (Supriati, 2018). 

Usia dan status menikah terbukti 
berhubungan dengan perilaku merokok, 
namun jenis kelamin tidak. Hubungan 
usia dengan perilaku merokok diperkuat 
oleh penelitian lain yang menyebutkan 

bahwa usia berhubungan dengan tipe 
perilaku merokok (Fernando et al., 
2015). Beberapa penelitian terdahulu, 
menunjukkan bahwa semakin tua usia 
remaja, semakin besar kemungkinan 
mereka untuk merokok. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian lain, yang 
menunjukkan bahwa kebiasaan merokok 
cenderung lebih tinggi pada kelompok 
usia tertentu. Remaja, yang sedang 
dalam tahap perkembangan, sangat 
rentan terhadap pengaruh eksternal. 
Baik itu dari keluarga, teman sebaya, 
media, atau tokoh idola, semua dapat 
memengaruhi perilaku mereka, 
termasuk keputusan untuk mencoba 
merokok. Faktor-faktor seperti keinginan 
untuk mandiri, rasa ingin tahu, dan 
tekanan sosial juga turut berperan dalam 
meningkatkan risiko remaja untuk 
merokok (Fernando et al., 2015). Jenis 
kelamin tidak berhubungan dengan 
perilaku merokok karena penelitian ini 
dilakukan pada laki-laki. Penelitian
 terdahulu menunjukkan laki-laki 
memiliki kecenderungan untuk memulai 
dan terus merokok dibandingkan dengan 
perempuan. Hal ini menunjukkan jika 
jenis kelamin adalah salah satu faktor 
yang perlu dipertimbangkan dalam upaya 
pencegahan merokok (Direja & 
Febrimuliani, 2021). Hubungan status 
pernikahan dengan perilaku merokok 
juga ditunjukkan dalam penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
status perkawinan memiliki pengaruh 
terhadap kebiasaan merokok (Lestari et 
al., 2021). Hasil ini penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian lain yang 
menyatakan bila pernah menikah 
berhubungan dengan terjadinya 
kebiasaan merokok (Memon et al., 
2000). 

Karakteristik pekerja yang terdiri 
atas usia, jenis kelamin dan status 
menikah tidak ada yang terbukti 
berhubungan dengan dengan tingkat 
stres yang artinya stres bisa terjadi pada 
tingkatan usia berapapun baik pada 
orang muda maupun tua bisa mengalami 
stres. Pekerja muda mungkin lebih 
mudah pulih dari stres karena kondisi fisik 
yang prima, namun mereka juga rentan 
mengalami kejenuhan. Sementara itu, 
pekerja tua memiliki pengalaman yang 
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lebih banyak, tetapi kondisi fisik dan 
mental yang semakin menurun serta 
tekanan hidup dapat meningkatkan 
risiko stres. Faktor eksternal seperti 
tuntutan ekonomi keluarga juga dapat 
berkontribusi pada stres pada usia tua. 
Penelitian ini diperkuat dan sejalan 
dengan penelitian lain, dengan hasil riset 
yaitu tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia dan stres (Ichsan 
et al., 2019). Jenis kelamin yang juga 
tidak terbukti dengan tingkat stres 
sejalan dengan pemahaman bahwa laki-
laki cenderung lebih rentan mengalami 
stres. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
pengaruh hormon testosteron yang 
dapat diubah menjadi kortisol, sebuah 
hormon stres yang memengaruhi fungsi 
otak (Pardamean et al., 2019). 

Menurut status menikah, stres 
yang ditunjukkan cenderung sedang, 
namun pada pekerja yang belum 
menikah ditemukan 22,2% pekerja 
dengan stres berat. Hal ini bisa 
disebabkan karena faktor yang 
bersumber dari keluarga, hubungan 
pernikahan yang kurang harmonis dan 
beban dalam keluarga membuat 
seseorang mangalami peningkatan stres. 
Hasil penelitian ini menyoroti 
kompleksitas hubungan antara status 
pernikahan dan stres kerja. Meskipun 
dukungan pasangan diharapkan dapat 
menjadi sumber penyangga, namun 
dalam konteks penelitian ini, faktor lain 
tampaknya lebih berpengaruh. Temuan 
ini mengindikasikan pentingnya 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang 
secara spesifik berkontribusi pada tingkat 
stres kerja pada individu yang sudah 
menikah. Namun, dampaknya sangat 
bergantung pada bagaimana individu 
tersebut memandang berbagai situasi. 
Umumnya, orang yang sudah menikah 
cenderung merasa lebih puas dengan 
hidupnya, yang pada gilirannya 
meningkatkan kualitas hidup mereka 
secara keseluruhan. Hal ini karena setelah 
menikah, tugas-tugas rumah tangga bisa 
dibagi bersama pasangan, sehingga 
mengurangi beban individu dan 
memungkinkan mereka untuk lebih fokus 
pada karier mereka (Ulvia et al., 2021). 

Tingkat pengetahuan merokok 

terbukti berhubungan signifikan dengan 
tingkat stres pada pekerja pabrik di PT. 
Bakti Putra Nusantara. Koefisien korelasi 
(r) hubungan antara tingkat 
pengetahuan merokok dengan tingkat 
stress pada pekerja pabrik sebesar -
0,394 menunjukkan kekuatan hubungan 
antara variabel tingkat pengetahuan 
merokok dan tingkat stress pekerja 
pabrik adalah sedang. Arah korelasi pada 
hasil analisis variabel ini adalah negatif 
sehingga dapat disimpulkan semakin 
tinggi tingkat pengetahuan maka tingkat 
stress pekerja pabrik akan makin ringan. 
Sebaliknya semakin kurang pengetahuan 
semakin berat tingkat stresnya. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian 
lain yang telah dilakukan, yang 
menyebutkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan dengan tingkat stres 
(Fuadah et al., 2023). Pengetahuan yang 
mendalam tentang kesehatan dapat 
meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya kesehatan, sehingga 
mendorong individu untuk melakukan 
tindakan-tindakan yang mendukung 
kesehatan. Kepercayaan diri yang timbul 
dari pengetahuan yang baik juga 
memperkuat motivasi untuk berperilaku 
sehat, salah satunya tidak merokok 
(Fuadah et al., 2023). 

Tipe perilaku merokok juga terbukti 
berhubungan dengan tingkat stres 
pekerja dengan arah hubungan positif 
dalam tingkatan moderat yang artinya 
semakin berat tipe perilaku merokok 
maka tingkat stress pekerja pabrik akan 
makin berat. Sebaliknya semakin ringan 
perilaku merokok maka semakin ringan 
juga tingkat stress nya. Penelitian ini 
diperkuat oleh penelitian lainnya yang 
dilakukan sebelumnya, dengan hasil 
terdapat hubungan signifikan antara 
perilaku merokok dan tingkat stres 
(Jovan, 2022). Peneliti lain juga sepakat 
bahwa stres merupakan faktor yang 
meningkatkan kebiasaan merokok. 
Seseorang percaya bahwa merokok dapat 
meredakan kecemasan dan ketegangan, 
namun itu masih bersifat sementara. 
Saat rokok hilang, kecemasan dan stres 
bisa muncul kembali. Perokok merasa 
gugup, stres, serta depresi. Perokok 
tidak menyadari bahwa merokok 
membuat mereka rileks dan tenang. 
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Terdapat dua faktor yang menjadi 
penyebab utama perilaku merokok: 
internal dan eksternal. Faktor internal 
dalam perilaku merokok contoh nyatanya 
adalah stres, inilah sebabnya mengapa 
perokok mengkonsumsi rokok karena 
perokok merasa lebih rileks dan tenang 
(Jovan, 2022). Penelitian ini memiliki 
keterbatasan yaitu belum mampu 
menggunakan kuesioner online berupa 
G-Form dikarenakan keterbatasan 
pekerja pabrik yang tidak semua nya 
memiliki telepon genggam, sehingga 
peneliti membagikan kuesioner dengan 
hardfile sehingga untuk proses 
menginput dan mengolah data kurang 
praktis. 
 
KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan merokok dan 
tipe perilaku merokok terhadap tingkat 
stres pada pekerja pabrik PT. Bakti Putra 
Nusantara. Hasil uji statistik 
menggunakan Rank Spearman 
menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan merokok memiliki korelasi 
negatif dengan tingkat stres, dengan nilai 
koefisien korelasi -0,349 dan p-value 
0,012. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pengetahuan 
merokok, semakin rendah tingkat stres 
yang dialami pekerja. Sebaliknya, tipe 
perilaku merokok memiliki korelasi positif 
dengan tingkat stres, dengan nilai 
koefisien korelasi 0,391 dan p-value 
0,005, yang mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi intensitas atau kebiasaan 
merokok, semakin tinggi pula tingkat 
stres yang dialami pekerja. 

Dengan demikian, hasil penelitian 
ini menegaskan bahwa pengetahuan 
yang lebih baik mengenai merokok dapat 
berkontribusi dalam mengurangi stres di 
lingkungan kerja, sementara perilaku 
merokok yang lebih sering atau intens 
dapat meningkatkan tingkat stres 
pekerja. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi yang tepat, seperti edukasi 
mengenai dampak merokok dan strategi 
manajemen stres yang lebih sehat bagi 
pekerja pabrik. 
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